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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, sedikit banyaknya telah 

mengalami peningkatan dalam intensitas aktivitas sosial ekonomi seiring dengan 

kemajuan ekonomi yang telah terjadi. Aktivitas masyarakat seiring dengan jumlah 

penduduk yang semakin meningkat disuatu wilayah merupakan faktor utama 

pembangkit kebutuhan perjalanan yang memerlukan adanya tingkat efisiensi, 

keamanan, serta kenyamanan dalam perjalanan. Peningkatan jumlah pergerakan 

yang terjadi juga akan menuntut kualitas maupun kuantitas prasarana yang harus 

seimbang. 

Meningkatnya aktivitas dalam kehidupan sosial masyarakat, peranan jalan 

akan semakin meningkat pula, saat ini jalan bukan hanya untuk mempermudah 

pergerakan orang, barang dan jasa, melainkan berkaitan juga dengan kehidupan 

sosial, ekonomi, dan budaya serta lingkungan dan dikembangkan melalui pendekatan 

pengembangan wilayah agar tercapai keseimbangan dan pemerataan pembangunan 

antar daerah, membentuk dan memperkokoh kesatuan nasional untuk memantapkan 

pertahanan dan keamanan nasional, serta membentuk struktur ruang dalam rangka 

mewujudkan sasaran pembangunan nasional, sebagaimana yang tertulis dalam 

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 Tentang Jalan pada Pasal 16 ayat 3 

disebutkan, bahwa kewenangan penyelenggaraan jalan kabupaten, jalan kota, dan 

jalan desa meliputi pengaturan, pembinaan, pembangunan, dan pengawasan. Cepat 

atau lamban jalan akan mengalami penurunan tingkat pelayanan. Menurunnya 

tingkat pelayanan jalan ditandai dengan adanya kerusakan pada jalan, kerusakan 
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yang terjadi juga bervariasi pada setiap segmen di sepanjang ruas jalan apabila 

dibiarkan dalam jangka waktu yang lama, maka akan semakin memperburuk kondisi 

jalan itu sendiri dan dapat mempengaruhi keamanan, kenyamanan, dan kelancaran 

dalam berlalu lintas. 

Umumnya jalan direncanakan memiliki umur rencana pelayanan tertentu 

sesuai kebutuhan dan kondisi lalu lintas yang ada, misalnya 10 sampai dengan 20 

tahun, dengan harapan bahwa jalan masih tetap dapat melayani lalu lintas dengan 

tingkat pelayanan pada kondisi yang baik, untuk mencapai pelayanan pada kondisi 

yang baik selama umur rencana tersebut diperluka adanya upaya pengawasan dan 

pemeliharaan jalan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa pengawasan 

merupakan salah satu hal yang sangat penting dilakukan agar supaya semua 

pekerjaan yang sudah/ sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang yang 

telah ditentukan dan hal ini juga merupakan salah satu dari permasalahan krusial di 

pemerintahan daerah Indonesia. Menurut Siagian dalam (Silalahi, 2009:175) 

menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan pengawasan adalah “proses pengamatan 

dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan 

yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya”. 

Pengawasan disebut sebagai salah satu persoalan krusial mengingat 

persoalan- persoalan yang berkaitan dengan hal ini tidak pernah habisnya. Sorotan 

terhadap kinerja aparatur yang rendah hampir tidak pernah berhenti. Tentu banyak 

hal yang menyebabkan kondisi tersebut terjadi. Salah satu hal mendasar yang perlu 

mendapat sorotan adalah kemampuan pemerintah dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya. 
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Pengawasan pemeliharaan jalan dimaksudkan sebagai kegiatan penanganan 

jalan yang meliputi perawatan, rehabilitasi, penunjangan, dan peningkatan kualitas 

jalan. Pemeliharaan jalan dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu pemeliharaan rutin, 

pemeliharaan berkala, dan peningkatan. Pemeliharaan rutin adalah penanganan yang 

diberikan hanya terhadap lapisan permukaan jalan yang sifatnya untuk meningkatkan 

kualitas berkendara, tanpa meningkatkan kekuatan struktural jalan tersebut, dan 

dilakukan sepanjang tahun. Pemeliharaan berkala adalah pemeliharaan jalan yang 

dilakukan pada waktu-waktu tertentu (tidak terus menerus sepanjang tahun) dan 

sifatnya meningkatkan kemampuan struktural. Peningkatan jalan adalah penanganan 

jalan guna memperbaiki pelayanan jalan yang berupa peningkatan struktural dan 

geometrinya agar mencapai tingkat pelayanan sesuai dengan yang direncanakan 

Pengawasan pemeliharaan jalan merupakan suatu kegiatan untuk memperpanjang 

atau setidaknya dapat mencapai umur rencana jalan, dimana upaya pemeliharaan 

jalan ini mempunyai tujuan utama, yaitu : 

1. Melindungi permukaan dan struktur jalan serta mengurangi tingkat kerusakan 

jalan dari dini sehingga dapat memperpanjang umur jalan yang sudah 

direncanakan. 

2. Supaya biaya perbaikannya yang juga relatif kecil dan cara memperbaikinya 

pun relatif mudah dan ringan. 

3. Menjaga agar jalan tetap dalam keadaan kokoh dan aman, sehingga 

memberikan keamanan bagi pengemudi yang menggunakan jalan, dan dapat 

memberikan kondisi pelayanan yang prima terhadap kendaraan yang 

melintasinya. 

Jalan merupakan infrastruktur yang dibangun oleh pemerintah untuk 

memperlancar perkembangan daerah. Jalan adalah aset yang harus dikelola dan 
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difungsikan secara optimal. Kenyataannya, jalan mengalami penurunan kondisi yang 

disebabkan karena kerusakan jalan, maka untuk memperlambat laju penurunan 

kondisi dan mempertahankan kondisi jalan pada tingkat yang layak perlu dilakukan 

pemeliharaan yang baik dengan tepat waktu dan tepat guna agar jalan tersebut dapat 

berfungsi sesuai dengan umur manfaat yang telah direncanakan sebelumnya. 

Kota Palembang sebagai ibukota provinsi sangat strategis bagi kota-kota lain 

tentu memberi perhatian sangat besar terhadap pemenuhan kebutuhan infrastruktur 

dasar kota. Penyediaan serta pembangunan jalan yang dapat berfungsi optimal 

menjadi hal penting yang harus di penuhi mengingat ketersediaan jalan yang 

memadai (termasuk sistem transportasi yang prima) berperan sangat signifikan 

dalam laju pembangunan sebuah daerah. 

Pembangunan kota memang membawa akibat-akibat positif bagi kehidupan 

umat manusia, hakikatnya kota akan selalu berarti perkembangannya bagi peradaban 

manusia. Lebih kongkrit lagi pembangunan Kota Palembang selaku ibu kota provinsi 

sering kali menjadi indikator bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat, disisi lain 

pembangunan kota juga dapat membawa dampak negatif terhadap kehidupan 

masyarakat perkotaan. 

Berbagai masalah akan muncul oleh pembangunan kota yang terus meningkat 

tanpa adanya aspek perencanaan yang matang. Salah satu masalah yang terjadi dan 

tidak dapat dihiraukan begitu saja adalah masalah kelayakan insfrastruktur jalan, 

maka pemerintah dalam hal ini memiliki kewajiban melaksanakan kegiatan 

pemeliharaan jalan secara rutin maupun berkala demi mensukseskan program- 

program yang telah direncanakan oleh pemerintah guna menjaga kelayakan jalan 

umum agar dapat berfungsi seoptimal mungkin. Berdasarkan pada Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum No.13/PRT/M/2011 tentang Tata Cara Pemeliharaan dan Penilikan 
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Jalan, maka Pemerintah Kota dituntut melakukan perbaikan secara bertahap dan 

kontinyu sesuai dengan kebutuhan, skala prioritas, dan anggaran yang tersedia, 

karena hal tersebut telah menjadi komitmen pemerintah kota untuk selalu 

menyediakan sarana prasarana dan fasilitas umum untuk kepentingan masyarakat 

kota. Berbagai program kegiatan dalam rangka membangun sistem dan sarana jalan 

yang memadai merupakan salah satu perwujudan dari kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan pengertian diatas tersebut, dapat dilihat dalam Peraturan Daerah 

Kota Palembang No. 5 Tahun 2005, Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kota Palembang mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian 

urusan Pemerintahan Daerah di bidang pekerjaan umum lingkup kebinamargaan 

berdasarkan asas otonomi dan pembantuan. 

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksudkan di atas, Bidang 

Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum Kota Palembang mempunyai fungsi sebagai 

berikut: 

1. Perumusan kebijakan teknis survey, investigasi dan desain bina marga 

pembangunan, peningkatan dan pemeliharaan jalan dan jembatan. 

2. Pelaksana pembinaan, koordinasi dan fasilitas dalam survey, investigasi dan 

desain bina marga, pembangunan, peningkatan dan pemeliharaan jalan dan 

jembatan. 

3. Penyelenggaraan survey, investigasi dan desain bina marga, pembangunan, 

peningkatan dan pemeliharaan jalan dan jembatan. 

4. Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan survey, investigasi dan desain bina 

marga, pembangunan, peningkatan dan pemeliharaan jalan dan jembatan. 

5. Pemberian izin rekomendasi, dispensasi dan pertimbangan serta pengawasan 

pemanfaatan jalan beserta utilitasnya. 
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6. Pelaksanaan penanggulangan jalan dan jembatan akibat bencana alam. 

 
7. Pengumpulan data dan pelaporan di bidang bina marga; dan 

 
8. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

 
Sesuai dengan Tupoksinya, Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kota Palembang mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian 

urusan Pemerintahan Daerah di bidang pekerjaan umum lingkup kebinamargaan 

berdasarkan asas otonomi dan pembantuan. Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kota Palembang dalam menjalankan tugas pokok dan 

fungsinya terbagi atas 2 (dua) bagian, yakni pegawai yang bertugas sebagai staf 

adminsitrasi di kantor dan pegawai yang melaksanakan tugas di lapangan. Khusus 

pegawai yang bertugas di kantor sebagai staf administrasi, Bidang Bina Marga Kota 

Palembang diharapkan memiliki pegawai yang berkompetensi yang baik di 

bidangnya. 

Berdasarkan pelaksanaan di atas dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pengawasan 

merupakan alat kontrol untuk mengetahui apakah pemerintah telah melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan ketentuan dan tanggung jawab yang 

berlaku. Ketentuan yang dimaksud adalah ketentuan yang terangkum dalam 

pedoman rencana kerja lembaga pemerintahan yang bersangkutan dan bertujuan 

untuk mencegah atau memperbaiki kesalahan, penyimpangan, penyelewengan, dan 

ketidaksesuaian tugas dan wewenang yang telah ditentukan. 

Berikut data laporan yang didapat oleh peneliti mengenai Pemeliharaan Rutin 

 
Jalan: 



7 
 
 

DATA SCHEDULE UNTUK PEKERJAAN PEMELIHARAAN 

JALAN DAN JEMBATAN DALAM KOTA PALEMBANG 

BULAN DESEMBER 2017 

No. Uraian Pekerjaan Jenis Pekerjaan 

1 Jalan Super Semar Normalisasi badan 

Jalan 

2 Jalan Ara Puruh Normalisasi Badan 

Jalan + Penampalan 

3 Jalan Depaten Baru + Pangeran Abdullah Pembersihan 

4 Jalan Sekanak Pengecatan Bahu 

 
Jalan + Lantai Jalan 

5 Jalan Kapten Anwar Arsad + Kenari Fenetrasi 

6 Jalan Sekanak Perbaikan Dam 

7 Jalan Inspektur Marzuki Perbaikan Plat Koker 

8 Jalan Seniman Amrih Yahya Normalisasi Badan 

 
Jalan + Penampalan 

9 Jalan Perindustrian II dan Suka Rela Fenetrasi 

10 Jalan Talang Kerangga Perbikan Trotoar + 

Comblok 

11 Jalan Diponegoro Perbaikan Trotaor + Comblok 

12 Jalan Wai Hitam + Irigasi Fenetrasi 

13 Jalan Lunjuk Jaya + Sultan Mansyur Fenetrasi 

14 Jalan Sungai Rambang + Srijaya Negara Pembersihan 

15 Jalan Mongon Sidi Normalisasi badan 

Jalan 
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Selain data tertulis, peneliti juga mendokumentasikan kegiatan pemeliharaan 

rutin di beberapa jalanan, yaitu: 

 
 

Gambar 1.1 

 
Lokasi di Jalan Simanjuntak, Pahlawan, Kecamatan Ilir Timur I, 

Kelurahan 20 Ilir, Kota Palembang. 

 

 

 
Gambar 1.2 

 
Lokasi di Jalan Supeno, Kelurahan 26 Ilir, Kecamatan Ilir Barat I, 

Bukit Kecil, Kota Palembang 
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Gambar 1.3 

 
Lokasi di Jalan Dr. Moh. Ali Kecamatan Ilir II Kota Palembang 

 
Peneliti mendapati beberapa gejala yang berhubungan dengan pengawasan 

pemeliharaan jalan Kota Palembang. Adapun beberapa gejala permasalahan yang 

mendasarinya, antara lain : 

1. Rehabilitasi jalan yang tidak maksimal membuat jalan kembali rusak. 

 
2. Kurangnya pemeliharaan tepi kiri maupun tepi kanan jalan sehingga jalan 

menjadi cepat rusak. 

3. Masih banyaknya permukaan jalan yang berlobang dan bergelombang. 

 
Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa adanya permasalahan yang 

mempengaruhi keamanan maupun kenyamanan bagi pengguna jalan Kota 

Palembang. 

Hal ini dapat kita lihat di beberapa titik jalan Kota Palembang melalui gambar 

berikut: 
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Gambar 1.4 

 
(Lokasi di Jalan Slamet Riyadi, Kelurahan 9 Ilir Kecamatan Ilir Timur 

II, Kota Palembang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.5 

 
(Lokasi di Jalan Sultan Hasanudin, Kelurahan Sukarami, Kecamatan Sukarami, 

Kota Palembang) 

Hal ini sangat berkaitan langsung dengan pengawasan pemeliharaan jalan 

 
oleh Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum Kota Palembang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Melihat dari uraian masalah tersebut sehingga dalam penelitian ini penelitian ini 

peneliti merumuskan permasalahan penelitian yang harus dijawab dalam penelitian ini 

yaitu : 

1) Bagaimana Pengawasan Pemeliharaan Rutin Jalan yang dilakukan oleh 

Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum Kota Palembang? 

 
 
1.3 Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan dari laporan ini untuk menjawab semua pertanyaan yang telah 

diindentifikasikan sebagai masalah yang harus dicari gambarannya. Dan tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran tentang bentuk 

pengawasan yang dilakukan oleh Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum 

Kota Palembang yang menangani kerusakan Jalan Kota Palembang dan guna 

memberikan rekomendasi kepada pemerintah dalam hal penanganan 

kerusakan pada Jalan Kota Palembang. 



12 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
a. Manfaat Teoritis 

 
1. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan keilmuan dalam bidang 

 
pendidikan ilmu administrasi negara khususnya dibidang manajemen sumber daya 

manusia sektor publik tentang bagaimana tingkat partisipasi mahasiswa Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik Universitas Sriwijaya Kampus Palembang. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah variasi bahan kajian tentang efektivitas 

pemeliharaan rutin jalan bidang Bina Marga, serta memberikan kontribusi bagi 

penelitian Administrasi Negara lain. 

3. Menjadi bahan masukan, informasi, referensi dan melengkapi bahan kepustakaan bagi 

pihak yang membutuhkan. 

 
 

b. Manfaat Praktis 

 
 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam pelaksanaan 

Tupoksi oleh pegawai Kantor Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kota Palembang sesuai dengan kompetensinya. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan, rekomendasi, pemikiran, 

informasi dan kontribusi positif bagi peneliti para lain yang mengambil obyek serupa. 



 



 


